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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, sumber daya manusia menjadi sangat penting karena memiliki peranan sangat penting dalam suatu perusahaan, antara lain karena perubahan pandangan terhadap karyawan. Begitu juga dalam menghadapi persaingan sangat ketat untuk itu perusahaan dituntut memiliki karyawan yang berkualitas dan sesuai kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan. Sebagai tantangan kedepan apabila perusahaan ingin memiliki keunggulan dan berdaya saing tinggi tentunya tidak terlepas dari sumber daya yang berkompeten. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk melakukan investasi untuk merekrut, menyeleksi, dan tetap mempertahankan sumber daya yang dimilikinya agar perusahaan mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan lainnya. Namun disisi lain juga perusahaan juga dituntut untuk memperhatikan sumber daya yang berkompeten agar tidak berakibat pada perpindahan karyawan (employee movement.

Turnover Intentions adalah adanya keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan atau ingin mencari pekerjaan lain yang lebih baik. seperti yang dijelaskan oleh Hidayati dan Trisnawati (2016). Biasanya karyawan yang menginginkan untuk keluar namun tidak bisa mewujudkanya bisa disebabkan oleh ketidakmampuannya untuk dapat keluar dari pekerjaanya atau mereka merasa takut untuk meninggalkan pekerjaanya. Masalah turnover intentions pada PT Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang ini masih daam kategori yang wajar  karena karyawan perempuan dewasa masih banyak yang bertahan meskipun mereka memiliki tingkat masalah yang mungkin lebih banyak daripada perempuan single mungkin karena faktor perusahaan Bank Rakyat Indonesia ini masih terus berkembang dalam perekonomian ini mereka mampu bersaing dengan bank-bank lainnya maka mereka lebih memikirkan kan kembali untuk meninggalkan perusahaan atau mencari pekerjaan lainnya.
Namun perusahaan harus mengantisipasi turnover intentions karena turnover intentions yang tinggi tentunya akan menghambat kemajuan pencapaian perusahaan. Dan dampak begatif yeng akan diterima perusahaan yakni seperti meningkatnya biaya yang telah dikeluarkan dari segi biaya rekrutmen hingga waktu yang terbuang sia-sia dan kehilangan kesempatan memanfaatkan peluang. Selain itu, dampak negatif lainnya yakni kehilangan karyawan yang berkompeten dalam bidangnya tentu hal ini kana merugikan perusahaan karena perusahaan tidak bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Jadi, turnover intentions bisa diartikan sebagai pergerakan tenaga kerja yang keluar dari perusahaan atau adanya keinginan keluar dari karyawan untuk keluar dari perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intentions selain komitmen organisasi, kepuasan kerja, stress kerja dan pengembangan karir. pengembangan karir menurut I Komang dalam Ramsani (2014) adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu kerja sesuai dengan jalur jenjang organisasi, jadi betapapun baiknya rencana karir yang telah dibuat oleh seorang karyawan disertai oleh tujuan karir yang wajar dan realistik, rencana tersebut tidak akan menjadi kenyataan tanpa adanya karir yang sistematik dan progamatik yang artinya karyawan dituntut untuk berupaya memiliki tanggung jawab yang besar dalam kemajuan perusahaan dalam kerjanya karyawan dituntut untuk totalitas dalam bekerja, seluruh waktunya dihabiskan hanya untuk pekerjaannya tentu ketika ini terjadi maka akan berdampak pada keluarga, karena waktu yang digunakan lebih banyak dalam bekerja daripada keluarga maka dalam hal ini pengembangan karir tidak bisa diwujudkan karena karyawan sendiri belum bisa sepenuhnya membagi waktunya dalam bekerja. Dalam hal ini adanya konflik yang disebut work-family conflict. Teori yang melandasi hubungan pengembangan karir dengan turnover intentions yaitu teori yang diungkapkan oleh Sari dalam Ramsani (2014) salah satu faktor yang perlu menjadi perhatian untuk mengurangi angka turnover intentions karyawan adalah bagaimana perusahaan memberikan kesempatan penegembangan karir bagi karyawan tersebut serta adanya upaya untuk mengelola sumber daya manusiayang baik dan berkesinambungan. Jadi, didalam faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intentions terdapat faktor work-family conflict meskipun tidak secara langsung yakni pengembangan karir menjembatani pengaruh work-family conflict terhadap turnover intentions
Tabel 1.1 Data Total Jumlah Karyawan 
Pada PT Bank Rakyat (Persero) Tbk Kantor Utama Jombang 2015-2018

	No
	Jenis Pegawai
	Tahun
	Jumlah Keluar
	Jumlah yang Masuk
	Jumlah karyawan
	Persentase

	1.
	Pegawai tetap
	2015
	4
	8
	67
	5,9%

	
	Pegawai tidak tetap
	
	-
	2
	4
	

	2.
	Pegawai tetap
	2016
	2
	7
	71
	2,8%

	
	Pegawai tidak tetap
	
	1
	3
	4
	

	3.
	Pegawai tetap
	2017
	5
	-
	76
	6,5%

	
	Pegawai tidak tetap
	
	-
	-
	5
	


Sumber: Bank BRI Kantor Cabang Jombang , 2018

Berdasarkan data diatas maka penulis menyimpulkan bahwa tingkat turnover intentions pada PT. Bank Rakyat Indonesia tertinggi pada tahun 2017 karena karyawan yang keluar sebanyak 5 dengan persentase 6,5% sedangkan karyawan yang masuk sebanyak tidak ada. Meningkatnya tingkat turnover intentions pada tahun 2017 terjadinya Work-Family conflict yang dirasa oleh karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia  kantor utama Jombang. Sedangkan tingkat turnover intentions pada tahun 2015 dimana jumlah karyawan yang keluar sebanyak 4 dan karyawan yang masuk sebanyak 8 orang denga persentase 5,9%. Berdasarkan observasi awal, diperoleh data dan informasi mengenai tingkat turnover intentions di PT. Bank Rakyat Indonesia kantor utama Jombang.yang cenderung wajar karena tingkat turnover intentions masih dibawa 10% dalam hal ini dikatakan wajar.  Dimana menurut Ridlo (2012) menyatakan bahwa dalam satu tahun turnover intentions di perusahaan tidak boleh lebih dari 10% dari jumlah total karyawan.
Salah satu peran baru yang diperankan perempuan dewasa dalam era globalisasi ini yaitu selain sebagai orang tua mereka juga sebagai pekerja.Hal tersebut dipertegas dari sumbangan perempuan dewasa dalam berpartisipasi dalam angkatan kerja terlihat dalam periode sepanjang tahun ini sangat meningkat, sebagai salah satu indikator bahwa dalam partisipasi peran perempuan dewasa lebih cepat daripada partisipasi pria. Di Indonesia, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan mengalami kenaikan sebesar 2,33 persen poin, sedangkan partisipasi laki-laki mengalami penurunan sebesar 0,41 persen poin ( BPS, Jakarta Pusat Jumat 5 Mei 2017).). Hal ini menunujukkan bahwa perempuan dewasa merupakan faktor tenaga kerja yang berpotensi dalam kemajuan perekonomian. Selain berperan sebagai ibu rumah tangga perempuan dewasa juga berperan sebagai pekerja. peran dalam keluarga terkait dengan tekanan yang timbul dalam menangani urusan rumah tangga dan menjaga anak. Sedangkan, peran dalam pekerjaan terkait dengan tekanan yang timbul dari beban kerja yang berlebihan dan waktu yang dibutuhkan, Dengan contoh adanya pekerjaan yang harus segera diselesaikan dengan waktu yang singkat. Masalah work-family conflict pada PT. Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang ini seringkali perempuan dewasa merasa kesulitan untuk menjalankan kedua perannya terkadang terlihat mereka lebih mementingkan pekerjaan daripada keluarga namun akibat yang dilakukan seringkali keluarga mereka menjadi berantakan seperti kurangnya kasihsayang  dan perhatian yang diberikan untuk anak dan suaminya akan memicu perselisihan hingga perbedaan pendapat yang pada akhirnya mereka memilih untuk mengikuti saran suami yakni meninggalkan perusahaan demi keluarga. Berdasarkan penjelasan diatas, kedua peran tersebut merupakan hal yang sangat penting dan saling terkait satu sama lain. Akan tetapi, untuk menyeimbangkan kedua peran tersebut tidaklah mudah sehingga dapat menimbulkan suatu konflik yang disebut dengan work-family conflict. secara konseptual benturan inilah yang disebut work-family conflict sebagaimana yang dikemukakan oleh Greehhause dalam Wateknya (2016). 

Konflik yang tidak ditangani dengan tepat maka dapat berakibat secara langsung pada diri karyawan dan pencapaian perusahaan. Konflik yang dapat berakibat langsung dalam diri karyawan karena mereka merasa dalam keadaan serba salah sehingga membuat seseorang mengalami tekanan jiwa (stress) kerja maka, ketika tidak ditanganin dengan tepat akan berdampak negative pada perusahaan. seperti halnya yang dijelaskan oleh Robins (2008) stress adalah suatu kondisi dinamis di mana seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dirasakan oleh seseorang namun dengan hasil yang terlihat tidak pasti dan penting. Jika dengan adanya tekanan kerja yang terus menerus yang dirasakan oleh karyawan perempuan dewasa.Maka, dapat menyebabkan hambatan dalam proses berfikir seperti;karyawan lebih cepat emosi, juga dapat menyebabkan gangguan pada fisik karyawan. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja dan kesehatan karyawan yang pada akhirnya akan menimbulkan pikiran keinginan untuk keluar (turnover intention) dan apabila tidak  tidak terselesaikan dengan baik maka akan berdampak dengan kehilangannya karyawan yang berkompeten dalam bidangnya hanya karena tidak bisa menyelesaikan konflik yang disebabkan stress kerja. 

Wijono(2010) menyebutkan stress kerja adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh interaksi antara manusia dengan pekerjaannya.sedangkan Stress kerja (Mangkunegara, 2017) adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaanya. Sebetulnya stress yang dirasa oleh karyawan merupakan hal yang wajar karena itu merupakan bagian dari respon manusia sehari-hari seperti halnya yang diungkapkan oleh Gitosudarmo (2008) membagi dampak stress dalam tingkat rendah sampai pada tingkat moderat bersifat fungsional dalam arti dapat bersifat sebagai pendorong peningkatan kinerja karyawan sedangkan dampak negative dalam tingkat tinggi dapat menurunkan kinerja karyawan secara drastis. Ketika konflik dan stress tidak dapat ditangani dengan baik. Maka, di sinilah peran manajer sangat penting untuk mengatasi masalah stress kerja tersebut, salah satunya dengan mengadakan program konseling.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang dituntut untuk terus meningkatkan daya saingya melalui peningkatan kualitas manajemen. Peningkatan kualitas manajemen tentunya didukung oleh sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Dengan begitu, perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan kesejahteraan karyawannya sehingga mereka akan bekerja lebih baik lagi demi kepentingan kedepan perusahaan. Untuk itu, perusahaan perlu mengantisipasi terjadinya work-family conflict dalam diri karyawannya terutama bagi mereka yang sudah berkeluarga seringkali timbul dalm diri mereka kecemasan yang digeluti rasa bersalah yang besar akibat tidak mengerjakan apa yang sudah menjadi bagian dari tanggung jawabnya sebagai seorang ibu rumah tangga di rumah.  Sehingga, mengalami tekanan jiwa (Stress) dan keinginan keluar dari perusahaan semakin meningkat.

 Menurut hasil wawancara peneliti dengan beberapa karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia yang didominasi karyawan perempuan dewasa dirasa adanya Turnover intentions yang disebabkan oleh peran yang dimiliki yakni selain sebagai orang tua juga sebagai pekerja. adanya keinginan keluar yang dirasakan oleh perempuan dewasa yakni disebabkan oleh kurangnya bisa menyeimbangkan peran yang dimiliki. dari sisi pekerja terjadi karena banyaknya tuntutan kerja dan hubungan dengan rekan kerja yang kurang baik sedangkan dari sisi keluarga sendiri yakni dikarenakan adanya perselisihan mengenai keuangan, kurangnya memperhatikan tumbuh kembang anak, serta sulitnya membagi waktu untuk keluarga karena hari libur pun biasanya digunakan untuk menyelesaikan pekerjaa kantor. maka dengan kondisi seperti diatas seringkali perempuan dewasa di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merasakan tekanan jiwa (stress) diakibatkan oleh beban kerja yang terlalu banyak, tekanan dari perusahaan untuk bisa mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan, adanya konflik dengan rekan kerja yang tidak terselesaikan dengan baik dan yang terakhir yakni kurangnya waktu istirahat karena menyelesaikan pekerjaan. Keluh kesah perempuan dewasa yang telah berumah tangga dalam PT. Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang yakni  ketika berangkat kerja dia harus menitipkan anaknya terlebih dahulu untuk menggantikan perannya  merawat dan menjaga tentu mengambil  alih perannya untuk digantikan kepada seseorang tentu tidak mudah dia harus memastikan bahwa anaknya dirawat dengan  seseorang yang  telah dipercaya, begitupun sebaliknya ketika dia pulang kerja dia akan menjemputnya, belum lagi ketika ada tambahan kerja yang harus diselesaikan maka, akan berpengaruh pada waktu jemput anaknya. Perasaan bersalah seringkali perempuan dewasa rasakan manakala ketika si anak sedang sakit yang biasanya dia harus deket dengan ibunya, manja dengan ibunya namun beda dengan hal ini mau tidak maupun dia harus dirawat oleh seseorang yang bukan ibunya. Perempuan dewasa yang berkarir ini, dia sudah mengerti bahwa ini adalah bagian dari konsekuensinya ketika dia lebih memilih karirnya tentu ada yang harus dikorbankan yakni waktu dengan anaknya. Untuk itu membagi waktu untuk keluarga sangatlahpenting untuk itu seringkali perempuan dewasa pada PT. Bank Rakyat Indonesia kanca Jombang ini meluangkan waktunya di jam istirahatnya untuk menemui anaknya atau mereka terkadang menjemput sekolah anaknya. berbagai cara dilakukan agar si anak tidak merasa ditinggalkan dan haus kasihsayang orangtuanya apapun pekerjaanya ketika dia memungkinkan untuk menemui anaknya pasti akan dia lakukan untuk menjaga kedekatannya dengan anaknya.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian di PT BANK RAKYAT INDONESIA yang saat ini cukup berkembang dan terus menjadi kebutuhan masyarakat luas untuk menunjang kebutuhan dalam bidang keuangan. Untuk itu, sebagai pusat pelayanan di bidang jasa, Alasan peneliti mengambil responden karyawan bank adalah karena  atas pertimbangan peneliti bahwa karyawan bank khususnya  perempuan dewasa mengalami tekanan kerja yang tinggi yang disebabkan lamanya jam kerja sehingga rentan terjadi work-family conflict dan tingkat stress yang tinggi. Sehingga, meningkatnya rasa keinginan untuk keluar. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana Work-family conflictdan stress kerja berpengaruh dengan turnover intention  untuk itu peneliti mengambil judul: “Pengaruh Work-Family Conflict dan Stress Kerja terhadap Turnover Intention

1.2 Batasan Masalah
Mengingat karyawan perempuan dewasa yang memiliki peran ganda cukup banyak di PT. Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang. Maka, Batasan  masalah dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan perempuan dewasa yang sudah berumah tangga karena peneliti menganggap perempuan dewasa yang menjalankan dua peran sekaligus tidaklah mudah untuk itu peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh Work-family conflict dan stress kerja terhadap turnover intention.
1.3 Rumusan Masalah
1. Apakah work-family conflict berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan PT Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang?

2. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada PT Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh work- family conflict terhadap turnover  intention pada karyawan PT Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh stress kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang

1.5 Manfaat Penelitian
1. 
Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perilaku organisasi khususnya pada variabel work-family conflict dan stress kerja terhadap turnover intention pada karyaawan PT Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang 

2. 
Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan studi perbandingan dan informasi bagi karyawan PT Bank Rakyat Indonesia dalam mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditunjukkan konfik peran ganda dan stress kerja terhadap turnover intention
1

